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P wanita Indonesia,
'mi Dachlan, telah memamer

sejumlah  karyanya ai
Faman Ismmil Marzuki tang
K 25 sampai 30 Agustus

ang

ir di tahun 1942, Melukis se
ek kecll Dan mulai diman
tapkan setelah “a menempuh
pendidikan senirupa 4 ITB.
'shun 1968 lulus dari pergu
nan tersebut dengan bekal
dominan dar: olah didik Moch
ar Apin, Srihadi, Pirous dan
#Achmad Sadali, guru-guru
fnya.

& Apa yang dituliskan seba-
gai iwayat, agaknya cukup
menolong orang antuk lebih
pasti meletakkan telenan te
jaah atas lukisan-lukisannya
ang ianggung (tu. Hingga
pade akhirnya berani memak
Jumkan bahwa Umi Dachlan
masih sedang dalam perjalam
in menuju ‘manifestesi diri’,
s sedang mencari. Karena
ulah tidak terlalu salah jika
anyak mulut yang berkeci-
uk mengatakan bahwa Umi
Panyak terpengaruh oleh ma
ddestasi guru yang tersebut
:Qemmh-ir itu, Achmad Sadali.

7 Beberapa kanyanya yemg

‘Wyata sangat dekat dengan
Sukisan khas . Sadali adaleh
#HStruktur bid®ng dalam da-

gar bifu Turquise I dan 117,
Z8trulctur bidang dalam da
i merah jingga II”. Warna-
_mnanyn yang redup, gelap
4;. kuat, serta beberapa cer
igah dan bimtlik emas yang me
‘pempel pada bidang-bidang
‘madif, memang tidak saja
Mmemperlihatkan sekedar ter-
sengaruh, tap. lebih menge-
gankan Umi  telah meniru.
Meski hal tersebut mungkin
#pja hanya satu kebetulan, Se
mah persepdi atas sebentuk

fadi sesosok  ingatan yang

nenuntut keluar.  Peristiwa
mi banyak mengundang ke-
Perdisan atau kemiripan da
Fam aspek wujud. Meski mung
&'n oita danl manifestasi yang
Hersebut lain sekali. Ini ba
fangkali yang menimpa seki
karya Umi Dachlan, yang
ustru dalam lihatan sekilas
‘sa dibilang cukup bermutu,
ika saja pasal onisinalitas
vujud boleh dikesampingkan.
%axmm, dengan munculnya lu
Kisan-lukisans  §tu, cukuplah
rtandal bahwa Umi sebenar

4 enmatan serta pemanfaat
#n bahan sudah ada ditangan.
Dan  kecekatannya dalam
Aengeksploitir elemen-elemen

»Alam”  yang
Mederhana  dengan fumpuan
drarna hijauw botol di  atas
background mersh maroon,
B8 pula membuktikan itu,

3
% Tapl sayang, egaknya Umi
A
]

selamanya bisa bertehan
engan kecermatan serta ke
ungeuhan  kerja tersebut.
Palk sedikit karya-karya yang
adir kemarin mengesankan
Lesembronoan. Asal jadi, se
plah hanya untuk mengejar
arget sebuah pameran tung
gl saja. Tidak cuma dalam
ara mengeksploatir tehnds,
fang menyebabkan beberape
baryanya  tampak,

mengkilat, tap: juga dalam
masalah paling elementer,
mengatur komposisi ia  ter-
campak., Warna-wanna primer
yang kuat tampak berbentur
an, tanpa satu transisi yang
memancarkan suatu harmond,

mengindahkan balans. Lihat

saja ,struktur bidang-bidang
dasar Raw Umber”,

,struktur bideng-bidang pads

dasar Pruslan Blue”, atau

Hstruktur bidang dalam kom
II” misalnya.

Begitu pula beberapa lukis
annya yang menggunakan
telstur huruf. Sebagian nam
pak begitu mesranya huruf
merasuk dalam elemen kese
mirvpaannya yang lain, hing
ga arfistk wujud terbentuk.
Sedang pada sebagian lain
menunjukkan kembali kesem
bronoannys dalam mengolah,

'I‘nnp;"; menghiraukan kemung
kinan-kemungkinan. Miaslnys
penempelan letraset, yang se
laim terasa terlepas dani kesa
tuan karya, juga terkihat hu
quf-hurwf itu terkelupas dari
»Kompo
huruf”,

huruf” misalnya, bukan kar
yva yang terlampau buyruk da
lam wujud. Sekedar dalam
wujud,

Sesuatu yang sulit dipahami
dalam karya - karya Umi
ini adalah -— ’cita’ darl apa
yang dllukisieannya. Atau:
apa maunya, Hingga karena
ayalah lukisan - lukisannya
yvang terhidangkan kemarin
itu, hampir tak meninggalkan
gaung. Nyaris tanpa citra
yang mengembangkan kesan
setelah kite menonton. Sekali
Lhat, Jantas membersit hilang,
Sekali pandang, lalu terdo-
rong dngatan untuk segera
melupakan, dan sebagainya
yang semacam’, ¢ * ¢

Redaksi Yth —

pertolongan dari 8 orang dok
ter teman sejawat saya (se
orang di antaranya seorang
ahli penyakit dalam). Cukup
bantuan telah diberikan le-
pada ibu kami, letapi Tuhan
menghendaki sesuatu yang
1ain.

Atas kesediaan redaksi me
musat ralat ini, kami ucapkan
banysk terimakasih.

dr. Nannerl Hoetarjo-
Pakasi

Jl. Panglima Sudirman
Maleng

Penampilan Wajah
Baru di TV

Setiap Pengajian Bulan Ra
madhan baik sekarang mau
pun tahun-tahun sebelumnya,
selalu diisi oleh Qori/Qoriah
dari golongan déwasa (Aliy
yah) saja dan sedikit golong
an remaja {(‘Tsanawiyah).

Saya anjurkan kepada pi-
hak TVRI agar menampitkan
qori/qoriah golongan kanak-
kanaknya (ibtidaiyyah), beri

lah mereka kesempatan un.

tuk tampil dilayar teve-er-i.

Ini tidak berarti untuk bu
tan ramadhan saja, akan te
tapl juga pada bulen-bulan
biasa (Kamis malam Jumat)
tampilkan mereka, tampilkan
wajah-wajah baru yang ter-
seleksi tentunya.

Masakan baru pertengahan
bulan Ramadhan, dia sudah
muncul tiga kali. Memang sa
ya akui bacaannya baik, he
bat, tetapi menjemukan ka
rena orangnya itu-itu juga.
Semoga.

Endang Witarsa
Nbp. 7712471
FIS-UM Jakarta,

Pedagang Kaki Lima

Sejak beberapa bulan yang
lalu, Pemerintah Daerah Ko
tamadya Bandung cq. Sub
Direktorat Ketertiban Umum
melancarkan pembersihan
terhadap para pedagang Ka
ki Lima (K5) yang berjualan
di pinggir-pinggir jalan (tro
toir) di daerah-daerah pusat
perbelanjaan antara lain di
daerah-daerah Cicadas, Ko-
sambi, Alun-alun. Praktis ka
mi tidak dapat berjualan la

‘Sambungan darl hal IV)

gi di tempat-tempat tersebut
karene dijaga oleh petugas-
petugas Tibum.

Kami dapat memahami tin
dakan Pemerintah Kotama-
dya Bandung untuk menjaga
kebersinan dan keindahan ko
ta serta kelancaran lalu lin-
tas. Tapi yang menjad{ masa
lah bagi kami sebagai rakyat
kecil yang tiada berdaya, ada
lah dimana kami akan ber-
jualan, Apakah Pemerintal
Daerah Kodya Bandung da-
pat menampung kami pada
suatu tempat yang dekat de
ngan daerah pusat perbelan.
jaan dengan harga yang ter
jangkau oleh kami atau de-
ngan cara kredit?

Jika hal ini belum memung
kinkan dalam waktu dekat
ini, apakah kami harus me-

P. T. PERUSAHAAI
Sural

PANGGIL/

Menyusuli panggilan kami un'
Saham yang dimuat dalam ¢
‘hari Rabu, tanggal 31 Agu
harap kehadiran Saudara dal
PARA PEMILIK SAHAM PE|
kan pada:

Tanggal : 29 September 19
Jam : 10.00 W.I.B.
Tempat : Kantor Notaris |

Jalan Hayam Wi
dengan acara sebagai berikt
1. Dispensasi pasal 13 ayat

Perseroan;
2. Laporan dari Dewan Per
1976,
3. Pengesahan dari neraca
dari perhitungan laba-rug
4. Pengesahan dari usul pern
terbagi;
5. Pertanyaan keliling.
Laporan tahunan 1976 terhiti
1977 dapat dilihat oleh Pa
Perseroan di Jalan Ratna 1




